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ABSTRAK

Silvia Okta Wulandari, (2025) : Aktivitas Belajar Mahasiswa yang Telah
Menikah di Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas belajar mahasiswa yang telah
menikah di jurusan pendidikan agama islam dan Faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.
Informan dalam penelitian ini adalah sebanyak 6 orang yang telah menikah.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis datanya melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang telah
menikah tetap menunjukkan komitmen tinggi dalam perkuliahan. Meski fokus dan
jadwal belajar terganggu oleh tanggung jawab rumah tangga, dukungan keluarga
dan motivasi pribadi menjadi kunci keberhasilan. Partisipasi didalam kelas,
penyelesaian tugas akhir, serta pengelolaan waktu belajar tetap diupayakan
dengan menyesuaikan peran sebagai pasangan dan pelajar.

KataKunci: Aktivitas,Belajar,Mahasiswa,Menikah.
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ABSTRACT

Silvia Okta Wulandari (2025): The Learning Activities of Married
Students in Islamic Education Department
of Education and Teacher TrainingFaculty
ofState Islamic University of Sultan Syarif
Kasim Riau

This research aimedat finding out the learning activities of married students in
Islamic Education Department and the factors influencing them. Qualitative
approach was used in this research. The informants in this research were 6
students who were married. Observation, interview, and documentation were the
techniques of collecting data. The techniquesof analyzingdata were data reduction,
data display, and drawing conclusions. The research findings indicated that
married students still showed high commitment to lectures. Although foci and
study schedules were disturbed by household responsibilities, family supportand
personal motivation were the keys to success. Participation in the class,
completion of final assignments, and management of study time were still
attempted by adjusting the roles as a couple and student.

Keywords: Learning,Activities, Students, Married
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang dilakukan mahasiswa
dalam proses belajar yang di mulai dari kegiatan fisik sampai kegiatan psikis,
di mana kegiatan fisik ini adalah berupa beberapa keterampilan-keterampilan
dasar dalam belajar sedangkan yang dinamakan dengan kegiatan psikis ialah
berupa keterampilan yang terintegrasi. Maksud dalam keterampilan dasar yaitu
mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan
mengkomunikasikan. Sedangkan yang dikatakan dengan keterampilan yang
terintegrasi ialah bahwa terdiri dari mengidentifikasi variabel, membuat
tabulasi data, menyajikan data yang bentuknya dengan grafik, menggambarkan
hubungan antar variabel, mengumpulkan data, mengolah data, menganalisis
penelitian, menyusun hipotesis, mendefinisikan variabel secara operasional,
merancang penelitian dan melaksanakan eksperimen.

Menurut Slameto belajar merupakan suatu kegiatan proses usaha yang
dilakukan individu untuk dapat memperoleh sebuah perubahan tingkah laku
yang baru dan lebih baik secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya yang
membawa dampak perubahan positif di dalam diri seseorang dari lingkungan

yang baik untuk seorang individu.

! Mardianto. 2016. Psikologi Pendidikan. Medan. Perdana Publishing. h. 45



Belajar merupakan salah satu unsur dalam pendidikan. Pendidikan
tidaklah mengenal batas usia. Dari dulu, pendidikan sangat akrab didengar
dengan istilah pendidikan sepanjang hayat. Yang mana pendidikan tidak
hanya dilakukan pada usia-usia tertentu. Sepanjang nafas masih berhembus,
pendidikan tentu masih bisa dirasakan dan didapatkan. Bahkan tidak ada kata
telat dalam mengembangkan pendidikan pada diri seseorang.

Sebagai mana firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat Al-Mujadilah
ayat 11 sebagai berikut:
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:

§ Lred

"y

"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.

Ayat ini menegaskan bahwa kedudukan orang yang berilmu sangat
tinggi di sisi Allah SWT. Maka, belajar bukan hanya kewajiban moral atau

akademik, tetapi juga merupakan ibadah dan jalan untuk meraih kemuliaan.



Pendidikan Agama Islam secara kompleks memiliki nilai-nilai lebih
dibandingkan pendidikan umum, karena konsep yang terkandung tidak hanya
nilai implementasi Hablum Min-Allah tetapi juga Hablum Min-Annas serta
Hablum Minal’Alam, yang mengambarkan Kkepribadian manusia secara
keseluruhan, yang mana meliputi intelektualitas, spiritualitas, emosional dan
fisik. Pemerintah Indonesia sendiri melakukan upaya pembangunan
pendidikan berbagai jenjang. Mulai pendidikan dasar, menengah, sampai
pendidikan tinggi. Semua ini diharapkan dapat meraih fungsi tujuan dan
pendidikan sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang tentang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 (pasal 3), yaitu mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat,
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Belajar menurut Gagne adalah sebagai suatu proses di mana suatu
organisasi berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.® Belajar adalah
modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman.” Sehingga dapat
dikatakan belajar bukan sekedar mengingat, lebih dari itu tetapi juga

berproses, bertindak dan juga mengalami.

h. 2.

% Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3.
® Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Erlangga, 2006),

* Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 27.



Kegiatan belajar/aktivitas belajar merupakan sebuah proses yang
terdiri atas enam unsur yaitu : pencapaian ataupun tujuan belajar, peserta didik
yang termotivasi dengan belajarnya, tingkat kesulitan dalam belajar, stimulus
dari pada lingkungan sekitar, peserta didik yang memahami situasi dan kondisi
belajar, dan pola respons peserta didik. Ada beberapa macam bentuk kegiatan
(aktivitas belajar) yang dapat dilakukan olenh mahasiswa di ruangan kelas,
belajar tidak hanaya dengan mendengarkan atau mencatat saja tapi perlu
dengan belajar dengan gaya belajar yang beragam yang menurut kita bisa
membuat belajar lebih tenang mudah konsentrasi dan cepat memahami
pembelajaran.

Secara ideal, mahasiwi yang sedang kuliah di perguruan tinggi
memiliki tanggung jawab utama untuk menjalani proses akademik, seperti
menghadiri  kuliah, berpartisipasi dalam diskusi, membaca materi,
menyelesaikan tugas, mengikuti seminar dan sebegainya. Namun berdasarkan
kenyataannya Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan di UIN Suksa Riau, terdapat beberapa mahasiswi yang memilih
untuk menikah dan menghadapi tantangan dalam menjalani proses belajar.

Menyadari betapa pentingnya proses belajar sebagai hak mutlak setiap
individu untuk memperoleh perubahan diri, termasuk aspek fisik dan spiritual,
sehingga kedewasaan dapat tercermin dalam beberapa hal. Beberapa kriteria
yang menandai kedewasaan termasuk kemampuan berpikir matang, mencapai

usia 21 tahun, dan telah menikah.



Makna dewasa adalah dapat dikatakan dengan salah satunya apabila
orang tersebut menikah. Hakikat dari suatu pernikahan adalah mengahalalkan
hubungan antara laki-laki dan perempuan guna membangun sebuah tangga
unuk mencapai tujuan hidup secara biologis dan sosial guna menghindarkan
umat Islam dari hal-hal yang bertentangan dengan syari’at, di samping itu
melalui pernikahan maka garis-garis (nasab) untuk generasi berikutnya
menjadi keturunan yang halal, diakui oleh agama, pemerintah dan masyarakat
(sosial).

Pernikahan sebagai ikatan antara laki-laki dan perempuan, di mana
keduanya saling menghormati hak dan kewajiban, dapat mengakibatkan
sejumlah waktu terpakai untuk kegiatan pribadi, termasuk di dalamnya studi.
Setelah menikah, status seseorang akan berubah dari sebelumnya. Jika
sebelumnya berstatus lajang, maka status akan berubah menjadi menikah.
Selain itu, bagi yang sebelumnya hanya berstatus sebagai mahasiswa, akan
bertambah status menjadi anggota keluarga, yaitu sebagai seorang istri atau
ibu.

Dengan menikah, secara otomatis tugas dan tanggung jawab
mahasiswi akan bertambah. Jika sebelumnya tugas utamanya adalah belajar,
setelah menikah, tugasnya akan meluas dengan tanggung jawab sebagai
anggota keluarga yang memiliki hak dan kewajiban sebagai seorang istri atau
suami, sebagaimana yang diatur dalam agama dan UU perkawinan. Kebiasaan
sehari-hari seperti belajar bersama teman akan berubah menjadi kesibukan lain

bersama suami atau anak.



Pernikahan ketika masih kuliah tentu akan membagi perhatian dan
konsentrasi dalam belajar, seiring bertambahnya tugas dan tanggung jawab.
Jika tidak mampu memusatkan pikiran, kemungkinan studi akan terbengkalai,
dan jika manajemen waktu setelah menikah kurang baik, studi mungkin
mengalami kegagalan. Namun, jika mahasiswi mampu mengatur waktu
dengan baik untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, maka kesuksesan
dalam studi dapat tercapai. Orang yang menikah saat kuliah, bila pandai
mengelola waktu, akan mampu menyelesaikan berbagai tugas dan tanggung
jawabnya dengan baik, sehingga dapat menyelesaikan kuliah dengan sukses.

Meskipun banyak faktor yang dapat mempengaruhi keefektifan belajar
seseorang untuk berprestasi, baik dari faktor interen maupun eksteren.
Setidaknya perubahan dan perbedaan yang akan dihadapi tersebut dapat
mempengaruhi konsentarasi belajar, yang pada akhirnya akan berpengaruh
pada prestasi belajar yang akan diraih.

Hasil wawancara yang penulis lakukan kepada mahasiswi yang telah
menikah, mereka memiliki komitmen untuk dapat menjalankan aktivitas
belajar dengan sebaik-baiknya, karna mereka ingin menyelesaikan perkuliahan
dengan hasil yang maksimal dan tepat waktu. Sebagaimana gejala-gejala yang
ditemui secara berikut:

1. Masih ada mahasiswi yang telah menikah merasa kesulitan fokus berfikir
dalam belajar karna bertambahnya tugas dan tanggung jawab.
2. Masih ada mahasiswi yang telah menikah kurang motivasi untuk

mendorong keberhasilan dalam belajar .



3. Masih ada mahasiswi yang kurang mengulang kembali materi perkuliahan
pada saat dirumah.

4. Masih ada mahasiswi yang menunda menyelesaikan tugas akhir.

5. Mahasiswi memiliki keterbatasan dalam berdiskusi dengan teman.

Oleh karena itu penulis ingin melakukan penelitian lebih lanjut
bagaimana aktivitas belajar mahasiswi yang telah menikah di jurusan
Pendidikan Agama Isalm dengan mengangkat judul “Aktivitas Belajar
Mahasiswi yang telah Menikah di Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas

Terbiyah dan Keguruan Uin Suska Riau”

B. Penegasan Istilah
Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu adanya
penegasan masalah sebagai berikut :
1. Aktivitas Belajar Mahasiswa
Aktivitas belajar adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan
guru dengan sedemikian rupa agar menciptakan peserta didik aktif
bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan gagasan.
Aktivitas belajar merupakan prinsip atau asas yang sangat penting
dalam interaksi belajar mengajar. Dengan kata lain, tidak ada belajar kalau
tidak ada aktivitas, karena pada perinsipnya belajar adalah berbuat.

Berbuat untuk mengubah tingkah laku yaitu melakukan kegiatan.’

® Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Rajawali Pers, 2011,
cet.ke-11, h. 95-96



2. Mahasiswa Berstatus Menikah

Mahasiswa berstatus Menikah adalah mahasiswa yang sudah
memiliki ikatan yang sah didalam agama islam. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), mahasiswa ialah individu yang belajar di
perguruan tinggi. Menurut Rofigoh Laili, mahasiswa diartikan sebagai
pelaku dan bagian dari pendidikan perguruan tinggi baik dari negeri
maupun swasta. Mahasiswa pada umumnya berada pada rentang usia 18-
25 tahun yang masuk pada kategori remaja akhir hingga dewasa awal atau
dewasa madya.®

Pernikahan adalah akad yang menghalalkan pergaulan dan
membatasi hak dan kewajiban serta saling tolong-menolong seorang laki-
laki dan perempuan yang antara keduanya bukan muhrim. Dalam bahasa
Indonesia, pernikahan berasal dari kata “nikah” yang menurut bahasa
artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis.” Pernikahan itu bukan
saja merupakan salah satu jalan yang amat mulia untuk mengatur
kehidupan rumah tangga dan keturunan, tetapi juga dapat dipandang
sebagai satu jalan menuju pintu perkenalan antara satu kaum dengan kaum
lain, dan perkenalan itu akan menjadi jalan untuk menyampaikan

pertolongan antara satu dengan yang lainnya

® Rofiqoh Laili, “Pengaruh Religiusitas Terhadap Stres pada Mahasiswa di Universitas
Neegeri Jakarta ”, (Skripsi, Universitas Negeri Jakarta, 2018), h. 23.
" Muhammad Ali, Fikih Munakahat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), h. 15-16



C. Permasalahan

il

Identifikasi Masalah
Pemaparan latar belakang diatas penulis mengidentifikasi
permasalahan pada beberapa hal, yaitu:

a. Aktivitas belajar mahasiswa yang telah menikah dalam masa
perkuliahan di jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Suska Riau.

b. Faktor yang mempengaruhi aktivtas belajar mahasiswa yang telah
menikah di jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Suska Riau.

Batasan Masalah

Batasan masalah ini, penulis membatasi permasalahan terfokus
pada aktivitas belajar mahasiswi yang telah menikahan di jurusan

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska

Riau dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada aktivitas belajar mahasiswa yang
telah menikah selama menjalani masa perkuliahan dijurusan Pendidikan

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. Penelitian

ini bertujuan mengkaji bagaimana aktivitas belajar mereka dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya.
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada penelitian ini,

terdapat tujuan dari penelitian yang dilakukan peneliti adalah sebagai

berikut :

a.

Untuk mendeskripsikan aktivitas belajar mahasiswi yang telah
menikah di jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Suska Riau.

Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi aktivitas
belajar mahasiswi yang telah menikah di jurusan Pendidikan Agama

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau.

2. Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa manfaat dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

a.

Sebagai referensi dari pandangan seorang mahasiswi yang telah
menikah untuk menggambarkan preferensi dalam aktivitas belajar
mereka.

Sebagai sumber inspirasi atau dorongan bagi mahasiswi yang memiliki
catatan aktivitas belajar yang belum optimal.

Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta

dijadikan dasar bagi penelitian selanjutnya lebih mendalam.
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KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoritis
1. Aktivitas Belajar
a. Pengertian Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar adalah  proses pembelajaran  yang
dilaksanakan guru dengan sedemikian rupa agar menciptakan peserta
didik aktif bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan gagasan.
Aktivitas belajar mencerminkan keterlibatan peserta didik
dalam proses belajar, baik secara fisik maupun mental. Menurut
Sardiman, aktivitas belajar mencakup berbagai bentuk, mulai dari
membaca, mencatat, berdiskusi, hingga mengerjakan tugas dan latihan
yang bersifat mandiri. Dengan kata lain, tidak ada belajar kalau tidak
ada aktivitas, karena pada perinsipnya belajar adalah berbuat. Berbuat
untuk mengubah tingkah laku vyaitu melakukan kegiatan.?
Pembelajaran akan menghasilkan suatu perubahan dan peningkatan
kemampuan, pengetahuan dan ketrampilan pada diri siswa. Siswa
mampu menggali kemampuannya dengan rasa ingin tahunya sehingga
interaksi yang terjadi akan menjadi pengalaman dan keinginan untuk

mengetahui sesuatu yang baru.

® Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Rajawali Pers, 2011,
cet.ke-11, h. 95-96

11
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Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
aktivitas belajar merupakan kegiatan atau tindakan baik fisik maupun
mental yang dilakukan oleh individu untuk membangun pengetahuan
dan ketrampilan dalam diri dalam kegiatan pembelajaran. Dalam
aktivitas ini peserta mahasiswa haruslah aktif mendominasi dalam
mengikuti proses belajar mengajar sehingga mengembangkan potensi
yang ada pada dirinya. Dengan kata lain dalam beraktivitas mahasiswa
tidak hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang dijumpai di
perguruan tinggi yang melakukan pembelajaran secara konvensional.’

b. Teori-Teori Aktivitas Belajar Setelah Menikah

Untuk memahami aktivitas belajar mahasiswa yang telah
menikah, penting untuk meninjau beberapa teori belajar sebagai
berikut:

1) Teori Konstruktivisme
Teori Konstruktivimes berpandangan bahwa pengetahuan
dibentuk oleh individu secara aktif melalui interaksi dengan
lingkungan dan refleksi terhadap pengalaman®.
Menurut Piaget, belajar bukanlah proses pasif menerima
informasi, melainkan proses aktif membangun pengetahuan baru

berdasarkan pengalaman sebelumnya.

% Ibid, Sadirman, 2011
1% Suparno, Paulus. Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Kanisius,
1997).
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Menurut Jean Piaget, setiap individu mengembangkan
pengetahuannya secara bertahap berdasarkan pengalaman dan
refleksi. Mahasiswa yang telah menikah berada dalam posisi unik
karena memiliki pengalaman hidup yang lebih kompleks
dibandingkan mahasiswa lajang. Pengalaman mengelola rumah
tangga, membagi waktu, dan menjalankan tanggung jawab sebagai
pasangan hidup memberi kontribusi terhadap cara mereka
membentuk dan memahami pengetahuan akademik.

Sementara itu, Lev Vygotsky menekankan pentingnya
interaksi sosial dalam proses belajar. la memperkenalkan konsep
Zone of Proximal Development (ZPD), yaitu jarak antara apa yang
dapat dilakukan seseorang sendiri dan apa yang dapat dilakukan
dengan bantuan. Dalam konteks mahasiswa menikah, dukungan
dari pasangan, teman kuliah, dan dosen dapat menjadi elemen
penting dalam memperluas kemampuan belajar mereka melalui
interaksi dan kolaborasi.

Implikasinya terhadap Mahasiswa yang telah menikah
dapat membangun makna belajar melalui pengalaman hidup
mereka yang lebih kompleks, seperti pengelolaan waktu dan peran
ganda.

Teori Humanistik
Teori ini menekankan pentingnya motivasi internal,

aktualisasi diri, dan kebutuhan psikologis dalam proses belajar.
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Carl Rogers dan Abraham Maslow adalah tokoh utama teori ini.
Mereka menyatakan bahwa belajar akan efektif jika individu
merasa dihargai, memiliki tujuan, dan berada dalam lingkungan
yang mendukung.

Menurut Abraham Maslow, manusia memiliki hierarki
kebutuhan yang mencakup lima tingkatan, yaitu kebutuhan
fisiologis, rasa aman, cinta dan memiliki, penghargaan, dan
aktualisasi diri. Mahasiswa yang telah menikah memiliki
kebutuhan untuk merasa aman secara finansial dan emosional,
diakui perannya dalam keluarga dan akademik, serta keinginan
untuk terus berkembang. Aktivitas belajar bagi mahasiswa
menikah bukan sekadar kewajiban akademik, melainkan juga
bagian dari proses menuju aktualisasi diri, yakni menjadi pribadi
yang berguna bagi keluarga dan masyarakat.

Sementara itu, Carl Rogers menyatakan bahwa proses
belajar akan efektif jika mahasiswa merasa diterima, dihargai, dan
bebas mengekspresikan dirinya. Mahasiswa yang telah menikah
memerlukan dukungan dari pasangan, dosen, dan lingkungan
kampus agar dapat menjalani peran gandanya tanpa tekanan yang
menghambat proses belajarnya. Dalam pendekatan humanistik,

emosi, motivasi internal, dan persepsi terhadap diri sendiri
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memegang peranan penting dalam mendorong keberhasilan
belajar™'.

“Belajar yang bermakna terjadi ketika siswa merasa bahwa
proses belajar itu relevan dengan kebutuhan pribadi dan
memberikan kontribusi bagi kehidupan mereka.”(Carl Rogers,
1983).

Implikasinya terhadap Mahasiswa menikah cenderung
memiliki motivasi internal yang tinggi karena memiliki tanggung
jawab keluarga dan keinginan untuk mencapai aktualisasi diri.

3) Teori Behavioristik

Menurut teori ini, belajar adalah perubahan perilaku yang
terjadi sebagai respons terhadap stimulus dari lingkungan.
Tokohnya seperti B.F. Skinner menekankan pentingnya penguatan
(reinforcement) sebagai faktor utama dalam belajar. Teori belajar
behavioristik merupakan sebuah teori yang mempelajari tingkah
laku manusia. Menurut Desmita teori belajar behavioristik adalah
sebuah teori belajar yang digunakan untuk memahami tingkah laku
manusia yang menggunakan pendekatan mekanistik, materialistic
dan objektif sehingga perubahan tingkah laku pada seseorang dapat
dilakukan melalui upaya pengkondisian. Teori ini lebih
mengutamakan pada bagian pengamatan karena pengamatan

merupakan suatu hal yang penting untuk melihat terjadi atau

1 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), h. 26-28.
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tidaknya perubahan tingkah laku tersebut. Mempelajari tingkah
laku seseorang seharusnya dilakukan melalui pengujian dan
pengamatan atas tingkah laku yng terlihat bukan hanya dengan
mengamati kegiatan bagian-bagian tubuh dalam®? .

Teori belajar behavioristik adalah teori belajar yang
menenkankan pada tingkah laku manusia akibat dari interaksi
anatara respon dan stimulus. Teori belajar behavioristik sangat
berpengaruh terhadap beberapa pengembangan teori pendidikan
dan pembelajaran yang dikenal dengan aliran behavioristik. Nah,
aliran ini menekankan pada terbentuknya perilaku yang tampak
sebagai hasil belajar.*?

John B. Watson juga menegaskan bahwa perilaku manusia
dapat dipelajari dan dikendalikan melalui pembiasaan. Oleh karena
itu, mahasiswa menikah yang secara rutin membagi waktu antara
belajar dan mengurus rumah tangga akan membentuk pola perilaku
belajar yang konsisten seiring waktu.

Implikasinya terhadap Mahasiswa menikah dapat
menunjukkan peningkatan perilaku belajar yang positif melalui
penguatan, seperti dukungan pasangan, nilai yang baik, atau pujian

dari dosen.

2 Novi Irwan Nahar, ‘Penerapan Teori Belajar Behavioristik dalam Proses

Pembelajaran’. Jurnal llmu Pengetahuan Sosial, 1.1 (2016), h. 65.

** Novi Irwan Nahar, Penerapan Teori Belajar Behavioristik dalam Proses Pembelajaran”.
Jurnal IImu Pengetahuan Sosial, 1. 1 (2016) h. 66-68.

14 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010).
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4) Teori Self-Regulated Learning (SRL)

Teori ini dikembangkan oleh Barry Zimmerman,
menekankan pada kemampuan individu untuk mengatur proses
belajar mereka sendiri, termasuk perencanaan, pemantauan, dan
evaluasi diri. Menurut teori ini, pembelajar yang efektif adalah
mereka yang mampu mengatur pikiran, motivasi, dan perilakunya
untuk mencapai tujuan akademik.

Mahasiswa yang telah menikah menghadapi kondisi belajar
yang lebih kompleks dibandingkan mahasiswa pada umumnya
karena harus menjalankan peran ganda sebagai pelajar dan sebagai
pasangan hidup (bahkan orang tua). Oleh sebab itu, kemampuan
regulasi diri menjadi sangat penting agar mereka tetap mampu
belajar secara optimal di tengah berbagai tuntutan.

Menurut Zimmerman, SRL mencakup tiga komponen
utama:

a) Perencanaan (forethought phase): Merumuskan tujuan belajar,
menetapkan strategi, dan memotivasi diri.

b) Pelaksanaan (performance phase): Menggunakan strategi
belajar, mengatur fokus dan waktu, serta memantau
pemahaman.

c) Refleksi (self-reflection phase): Mengevaluasi keberhasilan dan

melakukan perbaikan jika diperlukan®

1 Barry J. Zimmerman, “Becoming a Self-Regulated Learner: An Overview,” Theory
into Practice, VVol. 41, No. 2 (2002): h. 64-70.
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Mahasiswa menikah dituntut memiliki keterampilan
regulasi diri agar mampu menyeimbangkan antara kewajiban
akademik dan tanggung jawab rumah tangga.

c. Indikator Aktivitas Belajar Mahasiswa yang Telah Menikah
Indikator aktivitas belajar mahasiswa berbeda dari siswa
sekolah karena melibatkan tingkat kemandirian, tanggung jawab
akademik, dan kedalaman berfikir yang lebih tinggi. Mahasiswa yaitu
kelompok manusia penganalisis yang bertanggung jawab untuk
mengembangkan kemampuan penalaran.’® Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia mahasiswa di definisikan sebagai orang yang belajar
di perguruan tinggi.
1) Tugas Utama Mahasiswa

Tugas pertama dan utama dari pelajar atau mahasiswa ialah
belajar. Belajar adalah segenap kegiatan pikiran seseorang yang
dilakukan secara penuh perhatian untuk memperoleh pengetahuan
dan mencapai pemahaman tentang alam semesta, kehidupan
masyarakat, perilaku manusia, gejala bahasa atau perkembangan
sejarah. Muhibbin Syah dalam bukunya Psikologi Belajar
mengungkapkan sebagai key term (istilah kunci) yang paling vital
dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar
sesungguhnya tak pernah ada pendidikan. Kemudian beliau

mengungkapkan bahwa belajar dapat dipahami sebagai tahapan

' Burhanudin Salam, Cara Belajar yang Sukses di Perguruan Tinggi (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004),h. 69.
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perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang
melibatkan proses kognitif.*’

Dengan tugas utama belajar, maka mahasiswa harus
pandai-pandai dalam mengatur dan mengembangkan keterampilan
yang di butuhkan sehingga akan menjadi mahasiswa tinggi.

2) Tanggung Jawab Mahasiswa

Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku
atau perbuatan yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Semua
orang memiliki tanggung jawab masing-masing. Mahasiswa
mempunyai tanggung jawab yaitu salah satunya yang paling umum
adalah belajar. Tidak hanya belajar untuk cepat lulus dan segera
mendapatkan pekerjaan, tetapi mahasiswa harus belajar untuk
mengembangkan pribadinya agar menjadi pribadi yang lebih baik
di masa depannya.

Mahasiswa juga mempunyai tanggung jawab sebagai
bagian dari perguruan tinggi yaitu Tri Dharma Perguruan Tinggi
yang berisi:

a) Pendidikan dan pengajaran
b) Penelitian dan pengembangan

c) Pengabdian kepada masyarakat™®

" Muhibbin Syah, Psikologi Belajar. (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2009), h. 59.
'® Mohammad Ali, Pendidikan Pembangunan Nasinal (Bandung: PT Imperial Bhakti
Utama, 2009), h. 177.
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3) Karakteristik Perkembangan Mahasiswa

Mahasiswa berada pada rentang umur 18- 25 tahun dan
berada pada fase dewasa awal. Masa dewasa merupakan periode
transisi dari masa remaja ke masa dewasa awal yang merupakan
masa perpanjangan kondisi ekonomi dan pribadi sementara.
Ciriciri masa dewasa awal:
a) Masa pengaturan
b) Usia reproduktif
c) Masa bermasalah
d) Masa ketegangan emosional
e) Masa keterasingan sosial
f) Masa komitmen
g) Masa ketergantungan
h) Masa perubahan nilai
i) Masa penyesuaian diri dengan cara hidup baru
j) Masa kreatif *°

Fase ini jika dikaitkan dengan usia mahasiswa
menunjukkan bahwa peran, tugas dan tanggung jawab mahasiswa
bukan hanya pencapaian keberhasilan akademik, melainkan
mampu menunjukkan perilaku dan pribadi untuk memperoleh
pengetahuan berbagai gaya hidup dan nilai-nilai secara cerdas dan

mandiri, yang menunjukkan penyesuaian diri terhadap pola-pola

19 Elizabeth B Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
kehidupan, h.246-252
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kehidupan baru dan harapan sosial yang baru sebagai orang
dewasa. Aspek-aspek perkembangan yang dihadapi usia mahasiswa
sebagai fase usia dewasa awal adalah: perkembangan fisik,
perkembangan seksualitas, perkembangan kognitif, perkembangan
karir dan perkembangan sosio-emosional.

Dilingkungan pendidikan tinggi aktivitas belajar mahasiswa
mencakup keterlibatan aktif dalam proses perkuliahan, tugas
akademik, serta kegiatan ilmiah dan pengembangan diri lainnya.

1) Kehadiran dalam perkuliahan
Seperti menunjukkan kedisiplinan dan keseriusan dalam mengikuti
pelajaran.

2) Partisipasi aktif dalam diskusi dan tanya jawab di kelas
Seperti mahasiswa mengajukan pertanyaan, menanggapi pendapat
dan berdiskusi Kritis.

3) Kemampuan mengerjakan dan menyelesaikan tugas tepat waktu.
Seperti menunjukkan tanggung jawan dan manajemen waktu yang
baik

4) Kemampuan berfikir kritis dan analitis dalam tugas atau diskusi.
Seperti mampu mengembangkan argumen, menganalisis masalah
dan menyusun solusi

5) Minat dan motivasi dalam pembelajaran.

Seperti antusias dalam menyelesaikan tugas, keaktifan dalam kelas

dan inisiatif belajar mandiri*®

%% Suparno, Teori Konstruktivisme dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran,

(Yogyakarta : Kanisius, 2012)
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Pada konteks mahasiswa yang telah menikah memiliki
tantangan dan dinamika tersendiri dalam proses belajar. Peran ganda
sebagai pelajar dan sebagai pasangan hidup menuntut mereka untuk
memiliki strategi belajar yang efektif serta kemampuan manajemen
waktu dan peran yang baik. Aktivitas belajar mahasiswa menikah
dapat dibagi dalam beberapa bentuk sebagai berikut:

1) Aktivitas belajar dirumah

Rumah menjadi tempat utama bagi mahasiswa menikah
dalam melanjutkan proses belajarnya di luar kampus. Menurut
Syah, aktivitas belajar yang efektif terjadi ketika peserta didik
mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif di luar kelas,
termasuk di rumah. %

Aktivitas ini meliputi membaca ulang materi perkuliahan,
menyelesaikan tugas atau makalah, belajar mandiri atau berdiskusi
bersama pasangan jika keduanya masih kuliah, mempersiapkan
presentasi kuliah atau ujian.

2) Aktivitas belajar di kampus

Kampus tetap menjadi tempat utama dalam proses belajar

mahasiswa, baik dari segi pembelajaran formal maupun interaksi

akademik. Menurut Sardiman, keterlibatan aktif mahasiswa dalam

%1 syah, Muhibbin. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010.
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perkuliahan, baik secara fisik maupun mental, merupakan indikator
utama dari aktivitas belajar yang sehat.??

Aktivitas belajar di  kampus meliputi  mengikuti
perkuliahan, berdiskusi dalam kelompok belajar, mengerjakan
tugas bersama teman, konsultasi akademik dengan dosen.
Penjadwalan pengulangan pelajaran

Mahasiswa menikah perlu menjadwalkan pengulangan
belajar secara teratur karena waktu belajar mereka terbatas oleh
urusan rumah tangga. Menurut Suparno, pengulangan belajar yang
terencana membantu memperkuat pemahaman dan retensi
informasi yang telah dipelajari®.

Adapun bentuknya antara lain membuat jadwal belajar
harian/mingguan, mengulang catatan kuliah di waktu malam atau
pagi hari, menyesuaikan waktu belajar dengan ritme kegiatan
rumah tangga.

Pembagian tugas rumah tangga bersama pasangan.

Agar aktivitas belajar tetap berjalan, mahasiswa yang telah
menikah perlu bekerja sama dengan pasangan dalam membagi
tanggung jawab rumah tangga. Menurut Linton, keberhasilan

menjalankan beberapa peran sosial (role) tergantung pada

1997.

%2 sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Pers, 2011.
8 Suparno, Paulus. Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan. Yogyakarta: Kanisius,
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kemampuan individu dan dukungan dari lingkungan sosial
terdekat, termasuk pasangan.?*

Adapun bentuknya seperti bergantian mengurus anak atau
pekerjaan rumah, memberi waktu kepada pasangan untuk fokus
belajar, menyusun jadwal bersama untuk menyelesaikan tanggung

jawab keluarga dan akademik.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kegiatan Aktivitas Belajar

Yang menjadi kunci keberhasilan dalam aktivitas belajar adalah

kompetensi dosen sebagai tenaga professional. Adapun faktor-faktor

yang mempengaruhi aktivitas belajar yaitu :

1) Faktor Internal

Faktor internal ialah faktor yang menyangkut seluruh
pribadi termasuk kondisi fisik maupun mental atau psikis. Faktor
internal ini sering disebut faktor instrinsik yang meliputi kondisi
fisiologi dan psikologis yang mencakup minat, kecerdasan, bakat,
motiviasi dan lain-lain.

a) Kondisi Fisiologis secara umum: yakni kondisi fisiologis pada
umumnya sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar
seseorang. Orang yang ada dalam keadaan lelah. Anak-anak
yang kekurangan gizi ternyata kemampuannya berada di bawah
anak- anak yang tidak kekurangan gizi. Anak-anak yang
kurang gizi mudah lelah, mudah mengantuk, dan tidak mudah

menerima pelajaran.

¥ Linton, Ralph. The Study of Man. New York: Appleton-Century-Crofts, 1951.
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b) Kondisi Psikologis: belajar pada hakikatnya adalah proses
psikologi. Oleh karena itu semua keadaan dan fungsi psikologis
tentu saja mempengaruhi belajar seseorang. Itu berarti belajar
bukanlah berdiri sendiri, terlepas dari faktor lain seperti faktor
dari luar dan faktor dari dalam. Faktor psikologis sebagai faktor
dari dalam tentu saja merupakan hal yang utama dalam
menentukan intensitas belajar seorang anak. Meski faktor luar
mendukung, tetapi faktor psikologis tiak mendukung, maka
faktor luar itu akan kurang signifikan. Oleh karena itu minat,
kecerdasan, bakat, motivasi dan kemampuan-kemampuan
kognitif adalah faktor psikologis yang utama mempengaruhi
proses dan hasil belajar mahasiswa.?

c) Kondisi Panca indera: Disamping kondisi fisiologis umum, hal
yang tak kalah pentingnya adalah kondisi panca indera
terutama penglihatan dan pendengaran. Sebagian besar yang
dipelajari manusia dengan menggunakan penglihatan dan
pendengaran. Orang belajar dengan membaca, melihat contoh
atau model, melakukan observasi, mengamati hasil eksperimen,
mendengarkan keterangan guru dan orang lain, mendengarkan

ceramah dan lain sebagainya.

% Tohirin, (2006), Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam , Jakarta:PT Raja
Grafindo, h. 127
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d) Intelegensi/Kecerdasan: Intelegensi adalah suatu kemampuan
umum dari seseorang untuk belajar dan memecahkan suatu
permasalahan. Jika intelegensi seseorang rendah bagaimanapun
usaha yang dilakukan dalam kegiatan belajar, jika tidak ada
bantuan orang tua atau pendidik niscaya usaha belajar tidak
akan berhasil.

e) Bakat: Bakat merupakan kemampuan yang menonjol disuatu
bidang tertentu misalnya bidang studi matematika atau bahasa
asing. Bakat adalah suatu yang dibentuk dalam kurun waktu,
sejumlah lahan dan merupakan perpaduan tarif intelegensi.
Pada umumnya komponen intelegensi tertentu dipengaruhi oleh
pendidikan dalam kelas, sekolah, dan minat subyek itu sendiri.
Bakat yang dimiliki seseorang akan tetap tersembunyi bahkan
lama-kelamaan akan menghilang apabila tidak mendapat
kesempatan untuk berkembang.?®

f) Motivasi: Motivasi memegang peranan penting dalam
memberikan gairah, semangat, dan rasa senang dalam belajar
sehingga yang mempunyai motivasi tinggi mempunyai energi
yang banyak untuk melaksanakan kegiatan belajar. Mahasiswa
yang mempunyai motivasi tinggi sangat sedikit yang tertinggal
dalam belajarnya. Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang

turut mempengaruhi keberhasilan belajar. Karena itu motivasi

28 |bid, tohirin, 2016
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belajar perlu diusahakan terutama yang berasal dari dalam diri
(motivasi instrinsik) dengan cara senantiasa memikirkan masa
depan yang penuh tantangan dan harus untuk mencapai cita-
cita. Senantiasa memasang tekad bulat dan selalu optimis
bahwa cita-cita dapat dicapai dengan belajar. Bila ada
mahasiswa yang kurang memiliki motivasi intrinsik diperlukan
dorongan dari luar yaitu motivasi ekstrinsik agar mahasiswa

termotivasi untuk belajar.?’

2) Faktor Eksternal

Faktor yang bersumber dari luar diri individu yang
bersangkutan. Faktor ini sering disebut dengan faktor ekstrinsik
yang meliputi segala sesuatu yang berasal dari luar diri individu

yang dapat mempengaruhi prestasi belajarnya baik itu di

lingkungan sosial maupun lingkungan lain.

a) Faktor Lingkungan: Faktor lingkungan dapat dikelompokkan
menjadi dua kelompok, vyaitu: (1) lingkungan alami:
lingkungan alam seperti keadaan suhu, kelembapan udara
berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar. Belajar pada
keadaan suhu udara segar akan lebih baik hasilnya daripada
belajar pada suhu udara yang lebih panas dan pengap, (2)
lingkungan sosial: lingkungan sosial, baik yang berwujud

manusia dan representasinya (wakilnya), walaupun yang

%" Udin Syaefudin Sa’ud Ph.D, Inovasi Pendidikan, (Bandung :Alfabeta, 2008), h. 54
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berwujud hal yang lain langsung berpengaruh terhadap proses
dan hasil belajar. Seseorang yang sedang belajar memecahkan
soal akan terganggu bila ada orang lain yang mondar-mandiri
di dekatnya atau kluar masuk kamar. Representasi manusia
misalnya memotret, tulisan dan rekaman suara juga
berpengaruh terhadap hasil belajar.

b) Faktor Instrumental: Faktor-faktor instrumental adalah yang
penggunaanya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang
diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi
sebagai sarana untuk tercapainya tujuan yang telah dirancang.
Faktor- faktor ini dapat berupa: (1) Perangkat keras/hardware
misalnya gedung, perlengkapan belajar, alat-alat pratikum, dan
sebagainya. (2) Perangkat lunak/software seperti kurikulum,
program dan pedoman belajar lainnya.

2. Menikah masa perkuliahan
a. Pengertian Menikah masa perkuliahan
Secara arti kata nikah berarti bergabung ( a= 1 ,(hubungan
kelamin(sks ) (dan juga berarti akad. Sedangkan secara istilah
pernikahan menurut Abu Hanifah adalah “aqad yang dikukuhkan
untuk memperoleh kenikmatan dari seorang wanita, yang dilakukan
dengan sengaja”. Secara syara’ akad yang sudah mashur dan terdapat

syarat dan rukun yang harus dipenuhi.?

% Amir Syarifuddin, (2006), Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figh
Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan. Jakarta: Kencana, h. 35-36.
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Adapun dalam figh munakahat, nikah berarti suatu akad antara
seorang pria dengan seorang wanita atas dasar kerelaan dan kesukaan
kedua belah pihak yang dilakukan oleh pihak lain (wali) menurut sifat
dan syarat yang telah ditetapkan syara’ untuk menghalalkan
percampuran antara keduanya, sehingga satu sama lain saling
membutuhkan menjadi sekutu sebagai teman hidup dalam rumah
tangga.”

Mahasiswa menikah pada masa perkuliahan adalah suatu
pemenuhan kebutuhan secara seksual serta penerimaan status baru
dalam masyarakat yang dilakukan oleh sebagian mahasiswa. Status
baru ini tentu akan menyita banyak waktu, tenaga dan pikiran,
sehingga mahasiswa yang telah menikah ini harus dapat mengatur
waktu, tenaga serta pikiran agar kedua status itu (mahasiswa dan
suami/istri) dapat berjalan dengan selaras, serasi dan tidak saling
menggangu satu sama lainnya, atau dengan kata lain status yang satu
tidak mengganggu status yang lainnya.

Walaupun ada perbedaan pendapat tentang perumusan
pengertian diatas, tetapi dari semua rumusan yang dikemukakan ada
satu unsur yang merupakan kesamaan dari seluruh pendapat, yaitu
bahwa nikah itu merupakan suatu perjanjian perikatan antara seorang
laki-laki dan seorang wanita. Perjanjian disini bukan sembarang

perjanjian belaka sepertihalnya jual beli atau sewa menyewa. Tetapi

12.

# Slamet Abidin dan aminuin, Figh Munakahah ( Bandung: CV Pustaka setia, t.t ), h. 11-
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merupakan perjanjian suci untuk membentuk keluarga antara seorang
laki-laki dan seorang perempuan. Suci disini dilihat dari segi
keagamaannya dari suatu perkawinan.*
b. Tujuan dan Hikmah Pernikahan
Tujuan perkawinan menurut perintah Allah ialah untuk
memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat dengan mendirikan
rumah tanggayang damai dan teratur.! Tujuan pernikahan dalam
Islam tidak hanyasekedar pada batas pemenuhan nafsu
biologis atau pelampiasan nafsuseksual, tetapi memiliki tujuan
penting yang berkaitan dengan sosial Psikologi dan agama.*
Menurut Abdullah bin Abdurrahman Ali Bassam, tujuan
pernikahan yaitu:

1) Menjaga kemaluan suami istri dan membatasi pandangan
masingmasing diantara keduanya, dengan perjanjian ini hanya
kepada pasangannya, tidak mengarahkan pandangan kepada laki-
laki atau wanita lain.

2) Memperbanyak umat lewat Kketurunan, untuk memperbanyak
hamba-hamba Allah dan orang-orang yang mengikuti Nabinya,
sehingga terealisasi kebangsaan diantara mereka dan saling tolong

menolong dalam berbagai aktivitas kehidupan.

%9 M. Ali Hasan,( 2006), Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam, Jakarta: Siraja
Prenada Media Grup, h. 12.

*! Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), h. 26

%2 Abdul Aziz M. A. Dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat (Jakarta:
Amzah, 2011),h. 39



31

3) Menjaga nasab, yang dengannya terwujud perkenalan antar sesama,
saling sayang menyayangi dan tolong menolong. Sekiranya tidak
ada akad nikah dan upaya menjaga kemaluan dengan pernikahan,
maka banyak nasab yang tidak teridentifikasi dan kehidupan ini
menjadi anarkis, tidak ada waris, tidak ada hak, tidak ada pangkal
dan cabang.

4) Dengan pernikahan dapat ditumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang
di antara suami istri.

5) Berbagi urusan rumah tangga dan keluarga dapat tertangani dan
terurus karena bersatunya suami istri, yang sekaligus menjadi benih
tegaknya masyarakat.*®

Anjuran Islam untuk menikah itu merupakan kabar
gembira,sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur’an dan As-
Sunnah karenanikah secara positif berpengaruh besar bagi pelakunya,
masyarakat ataupunseluruh umat manusia. Jadi, banyak sekali hikmah
yang terkandung dalam pernikahan. Adapun hikmah nikah yang dapat
diperoleh dalam melaksanakan perkawinan antara lain:

1) Menyalurkan kebutuhan biologis
Allah menciptakan manusia dengan membawa naluri

seksual. Dorongan libido seksual itu sangatlah kuat. Banyak orang

yang salah dalam menyalurkan dorongan seksualnya dan terjadilah

% Mardani Hukum Keluarga Islam Indonesia (Jakarta:Kencana,2016),h.28-29.
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prostitusi yang dikutuk Allah. Penyaluran dorongan nafsu seksual
yang paling efektif ialah melalui perkawinan. Senggama melalui
perkawinan merupakan sesuatu yang dapat memberikan
ketenangan jiwa, sebab perbuatan tersebut mendapat legalisasi dari
Allah.**

2) Mempertahankan eksistensi spesies manusia.

Pernikahan merupakan sarana untuk menjaga kelangsungan
hidup manusia secara sah dari punah. Penegasan ini didasarkan
pada fakta bahwa melalui pernikahan, keturunan yang sah dalam
hukum agama dapat terlahir. Dengan Kkelanjutan keturunan,
manusia dapat terhindar dari kepunahan. Pernikahan juga
membawa perubahan status individu. Pria berubah menjadi suami
dan wanita berubah menjadi istri. Setelah kelahiran anak, peran
berubah menjadi ibu dan ayah. Kehadiran ibu, ayah, dan anak-anak
mendorong perkembangan naluri kasih sayang yang mendalam.
Kasih sayang yang mendalam tumbuh di antara ibu, ayah, dan
anak, memotivasi upaya tanpa lelah dalam mencari rezeki.

3) Menumbuhkan sikap rajin dan tekun beraktivitas.

Perkawinan dapat menumbuhkembangkan sikap rajin dan
tekun dalam melakukan aktivitas. Sikap ini dapat tumbuh dan
berkembang karena setelah terjadinya perkawinan suami dan istri

dituntut melaksanakan kewajiban masing-masing. Kewajiban yang

% Asmuni dan Nispul Khairi Hukum Kekeluargaan Islam (Medan: Wal Ashri
Publishing,2017),h.81.
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akan dilaksanakan telah terbagi dua yang sebelumnya ditanggung
sendiri.

Pembentukan keluarga yang berkualitas menjadi target utama
pernikahan. Oleh karena itu, sangat penting bagi seseorang muslim
dalam mewujudkan rumah tangga, yang meliputi segala pengetahuan,
keterampilan dan sikap dasar yang harus dimiliki agar berhasil dalam
mewujudkan rumah tangga yang kokoh sehingga menjadi asas
penegakan nilai-nilai islam. Setelah terbentuknya sebuah keluarga
sesuai dengan ajaran islam, maka demi terpeliharanya kehidupan
keluarga yang sakinah dan dapatnya unit terkecil dari suatu negara itu
menjalankan fungsinya dengan baik, islam melalui syariatnya
menetapkan sekian banyak petunjuk dan peraturan.®

Adapun jalinan untuk mewujudkan keluarga adalah hak dan
kewajiban yang disyariatkan Allah SWT terhadap para anggotanya
yaitu bapak, ibu, suami, isteri serta anak-anak. Adanya aturan tentang
hak dan kewajiban masing-masing tidak lain agar terciptanya
keharmonisan dalam hidup berumah tangga yang pada akhirnya
menciptakan suasana aman, bahagia, dan sejahtera bagi seluruh

bangsa.

% M. Quaish Shihab, Membumikan Al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1996),h.255.
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B.Penelitian Relevan
Pada bagian ini akan dijelaskan hasil-hasil penelitian terdahulu yang
bisa dijadikan acuan dalam topik penelitian ini. Adapun penelitian relevan
yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian Wisni pada tahun 2020 dengan judul skripsi “Penyesuaian Diri
Mahasiswa Berperan Ganda Pasca Menikah (studi kasus pada mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar)”. Berdasarkan hasil
penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran penyesuaian
diri mahasiswa berperan ganda pasca menikah di Fakultas IImu Sosial
Universitas Negerti Makassar. Perbedaan penelitian diatas adalah
penelitian ini difokuskan kepada penyesuaian diri mahasiswa berperan
ganda pasca menikah. Sedangkan penelitian saya difokuskan pada
aktivitas belajar mahasiswa yang telah menikah. Persamaan dari penelitian
tersebut adalah subjek penelitian sama- sama meneliti mahasiswa yang
menikah.

2. Penelitian Marlina pada tahun 2019 dengan judul skripsi “Gaya Belajar
dan Aktivitas Mahasiswa yang Telah Menikah (studi pada mahasiswa
prodi Pendidikan Agama Islam). Berdasarkan hasil penelitian bertujuan
untuk mengetahui gaya belajar dan aktivitas mahasiswa prodi Pendidikan
Agama Islam yang telah menikah.

Perbedaan penelitian diatas adalah penelitian ini difokuskan
mengenai gaya belajar dan aktivitas mahasiswa yang telah menikah.

Sedangkan penelitian saya difokuskan kepada aktivitas belajar mahasiswa
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yang telah menikah. Persamaan dari penelitia tersebut adalah subjek
penelitian sama sama meneliti mahasiswa yang telah menikah.

3. Skripsi karya Fadli dari Fakultas Dakwah yang berjudul pengaruh
pernikahan dini terhadap ketenangan jiwa (Studi) Terhadap Tiga
Mahasiswa BPI Fakultas Da’wah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta).
Skripsi ini membahas tentang pengaruh pernikahan dini terhadap
ketenangan jiwa, dengan meneliti tiga mahasiswa BPI Fakultas Dakwah.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah peran ini
lebih terfokus kepada ketenangan jiwa seseorang yang melakukan
pernikahan pada masa studi, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
lebih terfokus kepada aktivitas belajar mahasiswa setelah melangsungkan

pernikahan pada masa studi

C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting. Berikut ini kerangka berpikir tentang penelitian
Aktivitas Belajar Mahasiswa yang telah Menikah jurusan Pendidikan Agama

Islam fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau:
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Aktivitas Belajar Mahasiswa yang telah Menikah

Teori Teori Teori Teori Self-Regulated
Konstruktivism Humanistik Behavioristik Learning (SRL)

Aktivitas Belajar Mahasiswa yang
Telah Menikah:
e Aktivitas belajar dirumah
e Aktivitas belajar dikampus
e Penjadwalan
e Pembagian tugas rumah tangga

Strategi yang digunakan mahasiswa yang telah menikah:
e Belajar mandiri dirumah
e Mengikuti perkuliahan secara aktif
e Membagi waktu dengan pasangan
e Pengulangan materi
e Manajemen waktu
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METODE PENELITIAN

A.Jenis Penelitian
Dalam peneletian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif yaitu yang mana metode penelitian ini
tujuannya untuk menjelaskan secara mendalam dan ditail tentang aktivitas
belajar mahasiswa setelah menikah dan supaya dapat berbagi pengalaman
kepada orang lain tentang apa motivasi untuk menikah pada masa studi masih
berlangsung dan apakah ada perubahan yang signifikan yang dirasakan setelah

menikah.>®

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2024 sampai dengan
Januari 2025. Adapun lokasi penelitiannya di lakukan di Universitas Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau tepatnya di jurusan Pendidikan Agama Islam

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

C. Subjek dan Objek
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Agama
Islam. Sedangkan objek penelitian ini adalah aktivitas belajar mahasiswi yang
telah menikah di jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Suska Riau.

% Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis Metode, dan Prosedur, (Jakarta: Kencana,
2013), h. 47.
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D.‘Populasi
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sebanyak 6 orang

Mahasiswa yang telah menikah dalam masa perkuliahan.

0

Nama Mahasiswa

Menikah Pada Semester

Anik Wahyu Ningsih

Dea Jihana llmi

Fiki Dian Tari

Happy

Tri Utari

oluhlwNRIZ

Wafiq

N[Ol Oo|~oO|O

E. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan

menggunakan  beberapa  teknik

pengumpulan data seperti wawancara, observasi dan dokumentasi. Alat

pengumpulan data utama dalam penelitian ini adalah wawancara dan observasi

sedangkan alat penunjang pengumpulan data adalah dokumentasi.

1. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang

melibatkan dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan

dan yang diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

2. Observasi

Observasi dapat dipahami

sebagai

pengamatan berlangsung

maupun tidak langsung terhadap objek, untuk mengetahui kebenarannya,

situasi, kondisi, konteks, ruang, serta maknanyadalam upaya pengumpulan

data suatu penelitian.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan merupakan catatan peristiwayang sudah
berlalu. Dokumen yang digunakan peneliti disini berupa foto dan
gambar. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan semakin sah

dan dapat dipercaya apabila didukung oleh foto-foto.

F.- Teknik Analisis Data
Setelah data disajikan dan diinterprestasikan kemudian dilakukan
analisis data dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif untuk
mengetahui data bagaimana aktivitas belajar mahasiswi yang telah menikah di
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan tahapan sebagai
berikut:
1. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi
peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat
mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli, melalui
diskusi itu maka wawasan peneliti akan berkembang sehingga dapat
mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori

yang signifikan.
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2. Penyajian Data dan Analisi Data
Penyajian data yaitu data yang benar-benar relevan yang diperoleh
di lapangan ditampilkan dalam bentuk ilmiah oleh peneliti, dengan tidak
menutup-nutupi kekurangannya.
3. Menarik Kesimpulan
Langkah penarikan kesimpulan dari data yang diperoleh tentang
aktivitas belajar mahasiswi yang telah menikah di jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, dengan
tidak menyimpang dari tujuan dan dapat menjawab permasalahan

penelitian.



BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan tentang upaya
dalam menjalani perkuliahan setelah menikah, dapat disimpulkan beberapa hal

berikut:

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aktivitas
belajar mahasiswi yang telah menikah tetap berlangsung secara aktif
meskipun mereka harus membagi perhatian dan waktu dengan tanggung
jawab sebagai pasangan hidup atau orang tua. Status sebagai istri
membawa konsekuensi tambahan dalam hal pembagian waktu, fokus, serta
beban psikologis dan fisik. Namun, sebagian besar mahasiswa
menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik melalui pengaturan waktu,
dukungan keluarga, dan motivasi pribadi yang kuat. Meskipun ada
hambatan dalam hal partisipasi aktif di kelas, pengulangan materi, dan
manajemen tugas, mahasiswa mampu berupaya menyelesaikan studi

dengan optimal.

2. Dalam konteks faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar, dukungan
keluarga khususnya pasangan menjadi faktor utama yang sangat
menentukan keberlangsungan dan kualitas proses belajar. Selain itu,
motivasi pribadi untuk menyelesaikan studi dan meraih masa depan yang

lebih baik juga menjadi dorongan kuat. Meskipun beberapa mahasiswi

64



65

mengalami kesulitan dalam mengatur waktu atau menghadapi konflik
peran, secara umum mereka menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik,
sehingga dapat terus melanjutkan dan menyelesaikan perkuliahan dengan
tekad dan komitmen yang tinggi.
Dengan demikian, pernikahan tidak selalu menjadi penghambat
aktivitas belajar, justru dapat menjadi pendorong jika diiringi dengan

manajemen peran dan waktu yang tepat.

“Saran

Melihat hasil penelitian ini maka penulis ingin memberikan masukan
kepada yang bersangkutan agar dapat dipertimbangkan. Adapun saran-saran

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa yang telah menikah, perkuliahan memang memiliki
tantangan tersendiri, namun dengan perencanaan waktu yang baik,
dukungan keluarga, dan komitmen untuk menyelesaikan tugas, tujuan
untuk menyelesaikan kuliah tepat waktu dapat tercapai. Dengan
beradaptasi terhadap perubahan dan menjaga keseimbangan, mahasiswa
dapat menjalani perkuliahan dengan sukses meskipun telah menambah

tanggung jawab keluarga.

2. Kepada para suami/istri dan orang tua (keluarga) selalu seantiasa
memberikan motivasi kepada suami/istri/anaknya agar tetap meningkatkan
prestasi akademik serta mempercepat penyelesaian studi dalam

perkuliahan.
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Kepada para pembaca atau peneliti lain yang akan melakukan penelitian
terhadap aktivitas belajar mahasiswa yang telah menikah dalam masa
perkuliahan diharapkan melakukan observasi langsung kepada informan

yang akan diteliti.
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LAMPIRAN

Pedoman wawancara

1.

Apakah anda selalu aktif dalam proses pembelajaran seperti memberi
pemikiran terhadap sesuatu?

Setelah menikah apakah anda ada membuat jadwal waktu untuk mengulangi
materi pelajaran dirumah, ke perpustaka dan berdiskusi kelompok?

Apakah anda berusaha bekerja keras untuk menyelesaikan tugas akhir tepat
waktu?

Apakah yang menjadi faktor penunjang dalam keberasilan belajar anda?
Apakah dengan bertambahnya tugas dan kewajiban setelah menikah
mempengaruhi fokus dalam belajar anda?

Bagaimana motivasi belajar anda ketika sudah menikah?

Apakah untuk menunjang waktu belajar, anda dan pasangan ada berdiskusi

untuk pembagian tugas rumah tangga?



Lembar Dokumentasi

Wawancara dengan Fiki Dian Tari melalui Handphone(video call)

Wawancara dengan Dea Jihanna melalui Handphone(Video call)

s ~




®
g
)

lalui handphone (Video call)

Wawancara dengan Happy melalui handphone(Video call)

Wawancara dengan Tri Utari me
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